
  PROSPEK EMITEN  

CUAN BATU BARA TERUS MENGALIR
Bisnis, JAKARTA  —  Aliran cuan harga batu bara terus mengalir ke emiten jasa penunjang pertambangan 

sehingga memoles prospek kinerja pada semester II/2022. 

Lorenzo A. Mahardhika, Mutiara Nabila & Nuhansa Mikrefi n Y. Putra
redaksi@bisnis.com

B
erdasarkan pergerak-
an harga batu bara 
Newcastle dan Rot-
terdam, pada kon-
trak September dan 
Oktober, harga batu 

bara berada pada tren menanjak 
sehingga memoles prospek kinerja 
emiten terkait. (Lihat infografi k)

Direktur Keuangan RMK Energy, 
Vincent Saputra menyebutkan, 
prospek bisnis logistik batu bara 
makin cerah, setelah tertekan 
pandemi. Namun, sekarang kon-
disi membaik di mana produk-
si dan pemakaian energi makin 
bertambah.

“Ini tentunya untuk kami selaku 
pelaku industri batu bara merupa-
kan kesempatan yang baik. RMK 
sendiri fokus di Sumatra Selatan, 
yang banyak cadangannya, tetapi 
masalahnya dari tambang sampai 
ke tempat keluarnya cukup jauh. 
Ini yang coba kami akomodir,” 
kata Vincent kepada Bisnis, Se-
nin (29/8).

Vincent menjelaskan di RMK 
sendiri melakukan strategi jangka 
pendek di antaranya dengan me-
maksimalkan stasiun bongkar, dan 
menambah investasi ke stasiun 
muat. Saat ini ada lima stasiun 
muat, dengan kapasitas masing-
masing 4 juta ton, empat stasiun 
dikelola PT Kereta Api Logistik 
(KALog), dan satu dikelola RMKE 
di Muara Enim.

“Kami ingin investasi lagi di 
stasiun muat, supaya yang dibawa 
bisa lebih banyak. Untuk stasiun 
bongkar juga masih bisa ada 9 
kereta lagi yang bisa masuk karena 
baru 16 dari 25,” ungkapnya.

Kemudian, untuk jangka pan-
jang RMK Energy berencana 
membangun akses-akses jalan 

baru dari stasiun ke tambang, 
sehingga tambang yang tadinya 
belum bisa produksi karena tidak 
ada akses jadi terbuka dan bisa 
produksi.

“Ini butuh waktu yang cukup 
lama karena pembebasan lahan 
dan pembangunan jalan perlu 
waktu dan usaha yang banyak. 
Untuk ini kami juga rencananya 
akan meningkatkan kerja sama 
dengan IUP lain, bikin akses baru, 
jalan baru, untuk buka tambang 
baru,” kata Vincent.

Tak hanya itu, emiten bersandi 
saham RMKE ini tengah mengincar 
beberapa industri penunjang baik 
dari hulu maupun hilir.

Vincent menjelaskan RMK te-
ngah menjajaki kerja sama untuk 
jasa kontraktor tambang, setelah 
selama ini hanya beroperasi di 
dalam tambang sendiri. Kemu-
dian, dari sisi hilir ada rencana 
untuk melebarkan sayap di lini 
pengangkutan, ke arah kapal dan 
lainnya supaya terintegrasi.

Sekretaris Perusahaan United 
Tractors, Sara K. Loebis menye-
but prospek bisnis alat berat cerah 
di tengah kenaikan harga batu 
bara. Belanja modal yang tereali-
sasi mencapai Rp3,1 triliun untuk 
pembelian alat berat bagi lini bisnis 
kontraktor penambangan, kegiatan 
eksplorasi, dan penambahan fasilitas 
infrastruktur di tambang emas.

“Serapan capex (belanja modal) 
hingga semester I/2022 adalah 
Rp3,1 triliun atau US$209 juta,” 
ujar Sara kepada Bisnis.

Pada 2022, UNTR telah menyi-
apkan capex pada rentang US$750 
juta sampai US$800 juta atau 
berkisar Rp11,1 triliun hingga 
Rp11,84 triliun (kurs Rp14.800). 
Alokasi belanja modal perusahaan 

pun sejalan dengan ekspektasi 
kinerja bisnis pada tahun ini. 

Sebagai gambaran, pada semes-
ter I/2022, pertumbuhan signifi kan 
tercatat pada bisnis pertambangan 
batu bara yag naik 149,17% men-
jadi Rp18,68 triliun. Kemudian, 
mesin konstruksi United Trac-
tors mencatatkan pertumbuhan 
85,58% menjadi Rp17,42 triliun 
pada semester I/2022 ini.

Bisnis kontraktor penambang-
an pun mencatatkan pendapat-
an sebesar Rp19,95 triliun naik 
29,23% dari periode yang sama 
tahun lalu.

Sementara itu, beberapa unit 
usaha yang mengalami penurunan 
ialah bisnis pertambangan emas 
turun menjadi Rp3,88 triliun dari 

Rp4,34 triliun, lini bisnis industri 
konstruksi turun menjadi Rp476 
miliar dan lini bisnis energi baru 
hadir dengan pendapatan Rp13 
miliar.

Berdasarkan laporan keuangan 
per 30 Juni 2022, UNTR ini menca-
tatkan pendapatan bersih sebesar 
Rp60,4 triliun atau meningkat 
sebesar 62% jika dibandingkan 
dengan periode yang sama tahun 
2021 sebesar Rp37,31 triliun.

UNTR lantas mencatatkan laba 
setelah pajak yang diatribusikan 
kepada pemilik entitas induk alias 
laba bersih mencapai Rp10,35 
triliun atau meningkat 129% dari 
Rp4,51 triliun.

Dihubungi terpisah, Direktur 
ABM Investama Tbk. (ABMM) 

Adrian Erlangga Sjamsul me-
ngatakan pihaknya masih akan 
konsisten untuk meningkatkan 
volume produksi berdasarkan 
kontrak yang ada. Hal ini lan-
taran semua kontrak dari ABMM 
berdasarkan umur tambang.

“Karena kontrak-kontrak kami 
semua life of mine sehingga kami 
akan support growth plan dari 
partner-partner kami. Kami juga 
tetap akan mencari tambang baru,” 
ujar Adrian.

Berdasarkan kontrak, pendapat-
an perseroan datang dari Mulia 
Green Resources Pte. Ltd., Singa-
pura yakni 18,91% dari seluruh 
kontrak dan PT Multi Harapan 
Utama 18,17% dari seluruh kon-
trak. 

MARKETMARKET 9 

Se
la

sa
, 3

0 
Ag

us
tu

s 
20

22

Tabel 
Data Saham &

Pasar Uang
30082022

Scan QR Code

419,85
29/08/2022

440,25
22/08/2022

119,65
03/01/2022

119,65
03/01/2022

406,10
22/08/2022

93,00
31/12/2021

383,10
29/08/2022

MASIH MENANJAK

Aktivitas emiten jasa penunjang tambang makin 
sibuk sejalan dengan tren kenaikan harga batu 

bara. Simak data selengkapnya.

Pergerakan Harga 
Batu Bara Newcastle 

Oktober Tahun 
Berjalan

Pergerakan Harga Batu 
Bara Rotterdam 

September Tahun 
Berjalan

Sumber: 
Bloomberg

Bisnis/Adi Pramono


